
YOGYA (KR) - Musaba-

qoh Tilawatil Quran (MTQ)

tingkat SD se-Kemantren

Mergangsan, digelar Selasa

(30/8) di SDN Surokarsan 2

Yogyakarta. Ada delapan

(8) cabang yang dilombakan

yakni, MTQ Tilawah Putra-

putri, Puitisasi Saritilawah

Putra-putri, MHQ Putra,

putri, Tartil Putra-putri,

Adzan, Pidato Islami Putra-

putri, Cerdas Cermat Aga-

ma (CCA), dan Seni Lukis

Islami Putra-putri.

”Kami mendukung penuh

kegiatan MTQ ini, agar ter-

pilih anak didik yang terbaik

dan juara maju untuk ting-

kat kota,” ungkap Mantri

Pamong Praja (Camat) Ke-

mantren Mergangsan, Par-

giyat dalam sambutannya.

Acara juga dihadiri Kora-

mil Mergangsan, Kapolsek

Mergangsan, KKS Mer-

gangsan, Pengawas PAI SD

Wilayah Selatan, dan tamu

undangan lainnya. ”Ke-

giatan MTQ jangan hanya

jadi ajang lomba, tetapi un-

tuk diimplementasikan da-

lam kehidapan sehari-hari.

Semoga bermanfaat dan

menambah semangat,” te-

gasnya. Lomba-lomba ber-

langsung semarak dan di-

akhiri dengan doa oleh

Pengawas GPAI Mergang-

san, Muhammad Budi Ba-

suki MPd. (Vin) -f
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TIAP JUMAT DI BALAIKOTA

Pasar UMKM Dorong Peningkatan Daya Saing

Kepala Disperinkop

UKM Kota Yogya Tri Kar-

yadi Riyanto, menjelaskan

kegiatan Pasar UMKM

yang bertajuk Jumat Ber-

kah tersebut memang ber-

tujuan untuk mendorong

peningkatan kualitas dan

daya saing UMKM di Kota

Yogya. Di samping itu un-

tuk mewujudkan ekosistem

usaha yang diwadahi da-

lam Forum Komunikasi

UMKM yang ada di 14 Ke-

mantren. ”Dengan adanya

Pasar UMKM Jumat

Berkah ini diharapkan

mampu lebih mengoptimal-

kan pembinaan dan pem-

berdayaan UMKM yang

nantinya dapat meningkat-

kan perekonomian Kota

Yogya,” jelasnya, Jumat

(2/9).

Menurutnya, di masa

pandemi Covid-19 dua

tahun lalu pertumbuhan

ekonomi Kota Yogya sem-

pat turun. Akan tetapi pa-

da triwulan kedua tahun

ini sudah naik hingga tren

positif. Hal tersebut tidak

lepas dari peran UMKM.

”Sebagai komitmen Pem-

kot Yogya melalui APBD

dan juga Baznas Kota

Yogya, akan memfasilitasi

UMKM untuk memperoleh

sertifikasi halal. Tujuan-

nya untuk menjamin kuali-

tas mutu suatu produk,

memberikan perlindungan

terhadap konsumen, mem-

perkuat branding produk,

dan tentunya perlindung-

an terhadap UMKM itu

sendiri,” tambahnya.

Sementara itu Penjabat

(Pj) Walikota Yogya Su-

madi, mengungkapkan pa-

da acara Asosiasi Pe-

merintah Kota Seluruh

Indonesia (APEKSI) di

Padang disampaikan bah-

wa satu-satunya daerah

yang memiliki pertum-

buhan ekonomi positif

yaitu di DIY tepatnya di

Kota Yogya. Hal tersebut

dikarenakan perekonomi-

an yang bertumpu dari sek-

tor pariwisata dan UMKM

mampu mendukung per-

tumbuhan ekonomi menca-

pai angka 4,16 persen.

”Pertumbuhan ekonomi

di Kota Yogya yang didu-

kung sektor pariwisata dan

UMKM dapat berjuang

dan bertahan di era pande-

mi Covid-19. Tentu ini me-

jadi sebuah kebanggaan

dan awal yang baik agar ke

depan UMKM Kota Yogya

untuk terus berinovasi dan

mengembangkan kreativi-

tas, agar pertumbuhan

ekonomi semakin mening-

kat dan mewujudkan kese-

jahteraan masyarakat,”

ujarnya.

Sumadi juga mengucap-

kan terima kasih kepada

Baznas Kota Yogya yang

telah memfasilitasi serti-

fikasi halal produk UMKM

Kota Yogya hingga ribuan

pendaftar. Dengan adanya

fasilitasi tersebut Sumadi

berharap, perluasan akses

pemasaran bagi UMKM ju-

ga diperhatikan dengan

memanfaatkan media on-

line. (Dhi)-f

YOGYA(KR) - Peta data kemiskin-

an di Kota Yogya masih terus digodok.

Keberadaan data secara faktual terse-

but menjadi pijakan dalam meran-

cang program penanggulangan ke-

miskinan.

Kepala Badan Perencanaan Pem-

bangunan Daerah (Bappeda) Kota

Yogya Agus Tri Haryono, menjelaskan

penyusunan peta data kemiskinan di-

awali dengan pengintegrasian data

penduduk miskin dalam Data Ter-

padu Kesejahteraan Sosial (DTKS)

dengan data Keluarga Sasaran Jami-

nan Perlindungan Sosial (KSJPS).

”Target kami peta data kemiskinan

ini bisa selesai akhir tahun. Sehingga

tahun depan program penanggulan-

gan kemiskinan lebih optimal dan

tepat sasaran serta tepat kebutuhan,”

urainya, Jumat (2/9).

Dalam peta data kemiskinan tidak

hanya menjabarkan jumlah faktual

warga yang perlu mendapatkan per-

lindungan sosial, melainkan lebih de-

tail menyangkut persoalan teknis.

Apalagi berbagai data kemiskinan

saat ini belum memberikan gambaran

yang sebenarnya mengenai kondisi ke-

miskinan penduduk. Pasalnya belum

dilengkapi data penghasilan keluarga,

pekerjaan, jumlah anak, dan parame-

ter kondisi sosial ekonomi lainnya.

Oleh karena itu, Agus menam-

bahkan perlu dilakukan penambahan

parameter guna melengkapi data

yang sudah tersedia. Selanjutnya, da-

ta hasil integrasi DTKS dan KSJPS

pun perlu dipertajam kembali melalui

verifikasi. ”Verifikasi juga diperlukan

karena data DTKS juga berasal dari

pendataan pada 2011 yang diperbarui

pada 2015. Sehingga sudah ada di-

namika di masyarakat yang perlu di

cek kembali,” imbuhnya.

Pembaruan peta data pada tahun

ini akan digunakan sebagai dasar pe-

rumusan program-program penang-

gulangan kemiskinan. Program terse-

but akan disesuaikan dengan kondisi

dan kebutuhan masyarakat. Dicontoh-

kannya ketika masyarakat membu-

tuhkan intervensi bantuan pendidik-

an, maka diarahkan untuk mendapat

Jaminan Pendidikan Daerah (JPD).

”Dari peta data tersebut akan dapat

dipantau perkembangan masyarakat.

Apakah masih berada di garis kemis-

kinan atau sudah bisa meningkat

perekonomiannya,” tandasnya.

Sementara Sekda Kota Yogya Ir

Aman Yuriadijaya, mengatakan tim

penanggulangan kemiskinan yang su-

dah terbentuk di tiap kelurahan dan

kecamatan perlu melakukan koordi-

nasi lintas sektor. (Dhi)-f

DIAWALI INTEGRASI DTKS DAN KSJPS

Data Kemiskinan Faktual Jadi Pijakan Program

KR-Istimewa 

Guru PAI SD se Kecamatan Mergangsan bersama pani-

tia dan tamu undangan foto bersama di sela MTQ.

Lomba MTQ Tingkat SD di Mergangsan

YOGYA (KR) - Kopi

Indonesia terus mengalami

kemajuan dan perkem-

bangan yang sangat pesat.

Kepopuleran kopi Indo-

nesia semakin meningkat

setiap harinya dan se-

makin diminati masyara-

kat dunia. Tidak mengher-

ankan jika kopi memiliki

peran penting dalam per-

ekonomian di Indonesia.

Untuk itu, Jogja Coffee

Week (JCW) #2 yang dike-

mas dalam bentuk kom-

petisi, edukasi dan lelang

biji kopi, diharapkan bisa

menjadikan DIY sebagai

pusat sangrai wisata dan

produk turunan dalam pe-

ta industri kopi di Tanah

Air. 

”Selain itu, dengan Jogja

Coffee Week (JCW) #2 di-

harapkan bisa memperku-

at tingkat hulu dan tengah

kopi di Indonesia. Serta

mendorong edukasi kopi di

Indonesia menjadi ajang

promosi berkelanjutan me-

lalui jejaring komunitas

kopi di Indonesia. Dengan

begitu bisa mendorong per-

tumbuhan ekonomi sekali-

gus turut berkontribusi

mengembangkan aneka

produk dan kopi Indone-

sia,” kata Menteri Pari-

wisata dan Ekonomi Krea-

tif Sandiaga Uno saat

memberikan sambutan se-

cara daring dalam acara

pembukaan Jogja Coffee

Week (JCW) #2 di Jogja

Expo Center (JEC), Jumat

(2/9).

Jogja Coffee Week (JCW)

#2 terselenggara berkat

kerja sama Komunitas Ko-

pi Nusantara dan Media-

link. Serta didukung oleh

Kadin DIY, Dinas Pariwi-

sata DIY dan Jogja Expo

Center.

Sandiaga mendorong op-

timalisasi industri kopi

dalam negeri menyusul po-

tensi yang dimiliki oleh ko-

moditas tersebut. Bahkan

ia berharap komoditas kopi

bisa menjadi salah satu

produk ekonomi kreatif

yang akan jadi lokomotif

kebangkitan ekonomi

dalam negeri dan menjadi

peluang untuk terbukanya

lapangan kerja

Sementara itu Ketua Pa-

nitia Jogja Coffee Week

(JCW) #2 sekaligus Direk-

tur Medialink, Rahadi Sap-

tata Abra mengatakan,

acara ini diharapkan bisa

menjadi ajang pengem-

bangan usaha kopi mulai

level pelaku di hulu, tengah

hingga hilir. Apalagi Yogya

yang identik dengan Kota

Pelajar, Kota Budaya, dan

Kota Pariwisata, memiliki

lebih dari 1.200 kedai kopi.

Potensi tersebut tentu

bukan hal yang berlebihan

bila visi Jogja Coffee Week

menjadikan Jogja sebagai

salah satu representatif di

peta kopi dunia.

”Dalam kegiatan ini juga

diadakan Kompetisi Kopi

Terbaik Nusantara untuk

menentukan 15 kopi ter-

baik Nusantara. Dimana

nantinya kopi yang terbaik

tersebut akan dilelang

dalam acara puncak Jogja

Coffee Week (JCW) #2.

Meski saat ini masih

dalam situasi pandemi tapi

kegiatan JCW#2 menda-

patkan respons positif dari

masyarakat. Hal itu dibuk-

tikan dengan adanya 167

stan yang mendaftar seba-

gai peserta pameran yang

berasal dari berbagai da-

erah di Indonesia,” pa-

parnya. (Ria)-f

KR-Franz Boedisoekarnanto

Panitia Jogja Coffee Week (JCW) #2 Rahadi Saptata

Abra tengah menyedu kopi.

ADANYA JOGJA COFFEE WEEK#2

Dorong Edukasi Jadi Ajang Promosi Berkelanjutan

KR-Ardhi Wahdan

Pasar UMKM Jumat Berkah di kompleks Balaikota Yogya digelar tiap Jumat.

YOGYA (KR) - Dinas Perindustrian Ko-
perasi Usaha Kecil dan Menengah (Dis-
perinkop UKM) Kota Yogya memfasilitasi
Pasar UMKM di Balaikota. Kegiatan yang
rutin dibuka setiap hari Jumat tersebut di-
harapkan mampu mendorong peningkatan
daya saing produk lokal.


